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Abstrak 

Perkembangan kemampuan mengenal angka merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam kesiapan belajar matematika pada anak usia dini. Upaya 

untuk meningkatkan kemampuan ini perlu dilakukan melalui pendekatan 

pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan mengenal angka anak melalui penerapan 

permainan kartu angka pada anak kelas B1 di TK ABA Baraka, serta 

membandingkannya dengan anak kelas B2 yang tidak menggunakan media 

permainan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen dengan populasi sebanyak 36 anak dan sampel terdiri dari 16 

siswa kelas B1 sebagai kelompok eksperimen dan 16 siswa kelas B2 sebagai 

kelompok kontrol. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, dan data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan mengenal 

angka anak di kelas eksperimen, dengan rata-rata nilai pre-test 48,31 dan post-

test 94,37. Sementara itu, kelas kontrol hanya mengalami peningkatan dari 

38,37 menjadi 61,87. Uji Mann–Whitney U menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, penerapan permainan 

kartu angka terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka 

anak usia dini. 

Kata Kunci: anak usia dini, permainan kartu angka, kemampuan mengenal 

angka 

 

Abstract 

The development of number recognition skills is one of the fundamental 

aspects of early mathematical readiness in young children. Efforts to enhance 

this ability must be carried out through engaging, contextual learning 

approaches that align with children’s developmental characteristics. Based on 

these needs, this study aims to describe children’s number recognition skills 
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through the implementation of a number-card game in Class B1 at TK ABA 

Baraka and to compare the results with children in Class B2 who did not use 

this learning medium. This research employed a quasi-experimental method 

with a population of 36 children. The sample consisted of 16 students in Class 

B1 as the experimental group and 16 students in Class B2 as the control group. 

The research instrument was an observation sheet, and the data were analyzed 

using descriptive and inferential statistics. The results showed a significant 

increase in number recognition skills among children in the experimental class, 

with the average score rising from 48.31 (pre-test) to 94.37 (post-test). 

Meanwhile, the control class experienced a smaller increase, from 38.37 to 

61.87. The Mann–Whitney U test indicated a significant difference between the 

two groups. Therefore, the use of number-card games is proven to be effective 

in improving number recognition skills in early childhood. 

Keyword: early childhood, number card games, number recognition skills 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

(Handina et al., 2023). Salah satu aspek perkembangan yang penting pada anak usia 

dini adalah kemampuan kognitif, khususnya dalam mengenal angka. Kemampuan 

mengenal angka menjadi dasar bagi anak dalam menguasai konsep bilangan, 

berhitung, serta keterampilan matematika lainnya di jenjang pendidikan berikutnya 

(Alifah, 2024). 

Namun, pada kenyataannya masih banyak anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengenal simbol angka (Gunawan et al., 2021). Hasil observasi awal yang 

dilakukan di TK ABA Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang menunjukkan 

bahwa sebagian anak kelompok B belum mampu menyebutkan dan mengenali 

angka dengan benar, serta masih mengalami kebingungan dalam mencocokkan 

simbol angka dengan jumlah benda. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan kognitif anak, khususnya kemampuan simbolik yang berkaitan dengan 

pemahaman hubungan antara lambang angka dan makna kuantitatifnya, belum 

berkembang secara optimal sesuai harapan (Dahlan, 2022). Dengan kata lain, anak 
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belum mampu mentransformasikan representasi konkret (jumlah benda) ke dalam 

representasi abstrak (simbol bilangan), sehingga proses memahami konsep bilangan 

sebagai dasar pembelajaran matematika awal belum tercapai secara memadai. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya media 

pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan anak. 

Media pembelajaran berbasis permainan merupakan salah satu alternatif yang 

efektif untuk menstimulasi kemampuan kognitif anak (Wahjusaputri et al., 2024). 

Permainan dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

meningkatkan motivasi, dan memfasilitasi anak dalam memahami konsep abstrak 

menjadi lebih konkret. Salah satu media permainan yang sederhana dan mudah 

diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini adalah permainan kartu angka 

(Hardianti & Muzdalifah, 2023). 

Permainan kartu angka berfungsi sebagai alat bantu visual yang dapat 

mengaitkan simbol angka dengan representasi jumlah benda, sehingga anak lebih 

mudah memahami hubungan antara lambang bilangan dan kuantitas. Beberapa 

penelitian terdahulu diantaranya Awan et al. (2020) dan Sumiarti et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan permainan kartu angka dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal angka, minat belajar, serta keaktifan anak dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, media ini dianggap relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran di TK, khususnya dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

angka anak kelompok B (Windawati, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada penggunaan 

permainan kartu angka untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada 

anak kelompok B di TK ABA Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya strategi 

pembelajaran di PAUD melalui penggunaan media permainan yang sederhana 

namun efektif, sekaligus menjadi alternatif solusi bagi guru dalam mengatasi 

rendahnya kemampuan anak dalam mengenal angka (Munafiah et al., 2025). 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi experimental design) (Birahi et al., 2022). Desain 

yang diterapkan melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 



ANGGRAENI, NUR KHALISAH LATUCONSINA, THAMRIN TAYEB, DAHLIA PATIUNG, BAHARUDDIN 

110     NANAEKE - Indonesian Journal of Early Childhood Education, Vol. 8, No. 2, Desember 2025 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa 

penerapan permainan kartu angka dalam pembelajaran, sedangkan kelompok 

kontrol mengikuti pembelajaran sebagaimana biasanya tanpa menggunakan 

permainan kartu angka (Mustafa, 2022). 

Lokasi penelitian dilakukan di TK ABA Baraka (Aisyiyah Bustanul Athfal) 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, dengan subjek penelitian anak kelompok 

B tahun ajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelas 

B yang berjumlah 32 orang, terdiri dari 16 siswa kelas B1 dan 16 siswa kelas B2. 

Dari populasi tersebut, kelas B1 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas 

B2 sebagai kelompok kontrol. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi 

kemampuan mengenal angka, yang telah divalidasi oleh pakar di bidang pendidikan 

anak usia dini. Validitas instrumen diperoleh melalui penilaian ahli, sedangkan 

reliabilitasnya diuji menggunakan uji konsistensi antar penilai. Observasi dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan melalui pre-test dan post-test pada kedua 

kelompok (Nurfitri et al., 2022). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif dipakai untuk menggambarkan kemampuan mengenal angka 

anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sedangkan analisis inferensial 

digunakan untuk menguji perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas dilakukan 

terlebih dahulu untuk menentukan teknik analisis lanjutan yang sesuai. Selanjutnya, 

uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney U, mengingat hasil 

uji prasyarat menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di TK ABA Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan permainan kartu 

angka terhadap kemampuan mengenal angka anak kelompok B. Data penelitian 

diperoleh melalui pelaksanaan pre-test dan post-test baik pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Pada bagian ini disajikan temuan penelitian yang diperoleh dari proses 

pengukuran sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada kelompok 
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eksperimen. Pengukuran dilakukan untuk melihat efektivitas permainan kartu angka 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka anak. Data hasil pre-test 

memberikan gambaran kemampuan awal anak sebelum perlakuan, sedangkan post-

test digunakan untuk menilai perubahan kemampuan setelah proses pembelajaran 

dengan media permainan diterapkan. Perbandingan kedua hasil tersebut menjadi 

dasar untuk menilai sejauh mana permainan kartu angka memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan kognitif anak dalam aspek pengenalan angka. 

Ringkasan nilai pre-test dan post-test kelompok eksperimen ditampilkan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen (B1) 

Statistik Pre-test Post-test 

Nilai rata-rata 48,31 94,37 

Standar deviasi 9,96 5,15 

Nilai terendah 31 88 

Nilai tertinggi 75 100 

Berdasarkan Tabel 1, hasil penelitian pada tahap awal menunjukkan gambaran 

kemampuan mengenal angka anak sebelum diberi perlakuan. Pada pengukuran 

awal (pre-test), kemampuan mengenal angka pada kelompok eksperimen masih 

berada pada kategori rendah hingga sedang. Nilai rata-rata pre-test kelompok 

eksperimen sebesar 48,31 dengan standar deviasi 9,96. Nilai terendah yang 

diperoleh adalah 31, sedangkan nilai tertinggi mencapai 75. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mampu mengenali simbol angka 

dengan baik dan masih mengalami kesulitan dalam mencocokkan lambang bilangan 

dengan jumlah benda. 

Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan permainan 

kartu angka, terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada hasil post-test 

kelompok eksperimen. Nilai rata-rata meningkat menjadi 94,37 dengan standar 

deviasi 5,15, nilai terendah menjadi 88, dan nilai tertinggi mencapai 100. Ringkasan 

hasil pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 1. 

Untuk memperoleh gambaran pembanding, penelitian ini juga melakukan 

pengukuran kemampuan mengenal angka pada kelompok kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media permainan kartu angka. 

Pengukuran dilakukan melalui pre-test dan post-test sebagaimana pada kelompok 
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eksperimen, sehingga perbedaan perkembangan kemampuan dapat diamati secara 

objektif. Ringkasan hasil pengukuran pada kelompok kontrol disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol (B2) 

Statistik Pre-test Post-test 

Nilai rata-rata 6,87 2,50 

Standar deviasi 8,54 9,01 

Nilai terendah 34 37 

Nilai tertinggi 69 71 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa hasil pengukuran pada kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan yang berarti. Rata-rata nilai 

pre-test kelompok kontrol adalah 46,87 dengan standar deviasi 8,54, nilai terendah 

34, dan nilai tertinggi 69. Setelah pembelajaran konvensional tanpa permainan kartu 

angka, nilai rata-rata post-test hanya meningkat menjadi 52,50 dengan standar 

deviasi 9,01, nilai terendah 37, dan nilai tertinggi 71. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang tidak menggunakan media inovatif kurang mampu mendorong 

perkembangan kemampuan mengenal angka anak. 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney U menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 

permainan kartu angka dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

Peningkatan yang sangat signifikan pada nilai post-test kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa penggunaan permainan kartu angka memiliki pengaruh kuat 

terhadap kemampuan mengenal angka anak usia dini. Pada pengukuran awal, 

kemampuan anak berada pada kategori rendah hingga sedang, tercermin dari nilai 

rata-rata 48,31. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar anak belum 

mampu mengenali simbol angka secara konsisten serta kesulitan menghubungkan 

lambang bilangan dengan kuantitas benda. 

Setelah pembelajaran dengan permainan kartu angka diterapkan, nilai rata-

rata meningkat menjadi 94,37. Kenaikan skor yang hampir dua kali lipat ini bukan 

hanya menunjukkan keberhasilan media pembelajaran, tetapi juga menggambarkan 

bahwa pendekatan berbasis permainan berhasil menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Rendahnya standar deviasi pada post-test (5,15) juga 

menunjukkan bahwa hampir semua anak dalam kelompok eksperimen mencapai 
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peningkatan yang merata. Hal ini menegaskan bahwa permainan kartu angka tidak 

hanya efektif untuk sebagian anak, melainkan memberikan dampak luas pada 

seluruh peserta didik di kelas tersebut. 

Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang berarti, 

dari nilai rata-rata 46,87 menjadi 52,50. Peningkatan kecil ini menggambarkan 

bahwa pembelajaran konvensional tanpa media konkret kurang mampu merangsang 

perkembangan kemampuan mengenal angka secara optimal. Selain itu, variasi nilai 

yang tetap tinggi pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa kemampuan anak 

berkembang secara tidak merata tanpa dukungan media pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. 

Temuan ini selaras dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menekankan pentingnya penggunaan benda konkret pada tahap pra-operasional. 

Anak usia dini memahami konsep abstrak, termasuk bilangan, melalui visualisasi 

langsung dan aktivitas manipulatif (Handika et al., 2022). Permainan kartu angka 

memberi kesempatan bagi anak untuk mengamati, menyentuh, mencocokkan, dan 

membandingkan, sehingga simbol angka tidak lagi bersifat abstrak, tetapi memiliki 

makna yang jelas dan dapat dipahami. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media kartu angka efektif dalam meningkatkan 

keterampilan kognitif anak, khususnya dalam mengenal bilangan. Ongko et al. 

(2024) menemukan bahwa anak usia dini yang belajar menggunakan media kartu 

angka mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan mengenal bilangan 

dibandingkan dengan anak yang mengikuti pembelajaran konvensional tanpa media 

konkret. 

Selama proses pembelajaran, anak pada kelompok eksperimen terlihat lebih 

antusias dan aktif karena mereka merasa sedang bermain, meskipun pada saat yang 

sama sedang mengembangkan kemampuan mengenal angka. Kondisi ini selaras 

dengan pendekatan learning through play yang menekankan bahwa pembelajaran 

berbasis permainan merupakan strategi yang paling sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini (Rahma & Widyasari, 2023). 

Selain itu, penggunaan permainan kartu angka turut membantu guru 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih variatif dan tidak monoton. Media ini 

mempermudah guru dalam menjelaskan konsep angka karena anak dapat melihat 
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simbol dan jumlah benda secara bersamaan. Dengan demikian, permainan kartu 

angka dapat dijadikan alternatif solusi pembelajaran di TK, khususnya untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan mengenal angka pada anak (Rachmi & Oktavioni, 

2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa permainan kartu 

angka memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

angka pada anak usia dini. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa pembelajaran di 

PAUD harus menggunakan media konkret yang inovatif, sederhana, murah, namun 

efektif dalam mencapai tujuan perkembangan anak. Dengan demikian permainan 

kartu angka merupakan alternatif media pembelajaran yang relevan digunakan guru 

PAUD (Paramansyah et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan kartu angka memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan mengenal angka pada anak 

kelompok B di TK ABA Baraka. Rata-rata nilai pre-test pada kelompok eksperimen 

sebesar 48,31 meningkat tajam menjadi 94,37 pada post-test, jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol yang hanya meningkat dari 46,87 menjadi 52,50. Uji 

Mann–Whitney U juga menegaskan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok, sehingga permainan kartu angka terbukti efektif sebagai media konkret 

yang membantu anak memahami simbol bilangan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif pra-operasional. 

Selain berdampak pada peningkatan kemampuan simbolik, permainan kartu 

angka juga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan 

sesuai dengan prinsip learning through play. Media ini mudah diterapkan, ekonomis, 

dan dapat diintegrasikan dengan berbagai aktivitas di kelas. Berdasarkan temuan 

tersebut, pembelajaran PAUD akan lebih optimal apabila guru memanfaatkan media 

berbasis permainan sebagai bagian dari strategi pembelajaran sehari-hari. Dengan 

demikian, penggunaan permainan kartu angka maupun media konkret sejenis dapat 

menjadi rekomendasi praktik pembelajaran yang layak dipertimbangkan untuk 

memperkuat stimulasi perkembangan kognitif anak. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Kepala TK ABA Baraka 
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Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang telah memberikan izin penelitian, 

serta para guru dan anak kelompok B yang telah berpartisipasi dengan antusias 

selama pelaksanaan penelitian. 
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